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BAB VI 

KONSEP PERENCANAAN DAN PRANCANGAN 

 
Pada akhir penulisan, BAB VI akan berisi rangkuman dan jawaban dari 

permasalahan yang telah diuraikan pada BAB 1. Pada bab ini konsep adan dibagi 

menjadi dua, yaitu konsep perencanaan dan konsep perancangan. Konsep 

perencanaan memuat hal-hal yang bersifat umum dan solusi dari permasalahan. 

Sedangkan konsep perancangan berisi hal-hal dan solusi yang lebih detail dan sudah 

berkaitan dengan konsisi lapangan. 

 

6.1.  Konsep Perencanaan 

6.1.1.  Persyaratan Perencanaan Lingkungan 

Konsep prencanaan objek studi diperlukan beberapa persyaratan 

sistem lingkungan, yaitu aspek kultural dan aspek fisikal. Hal ini 

diperlukan supaya fasilitas sport center yang dibangun dapat bermanfaat 

dan memberi dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. 

Berikut adalah tabel persyaratan perencanaan lingkungan:  

 

Tabel 6.1. Persyaratan Perencanaan Lingkungan 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 

 

Aspek Perencanaan Konsep Perencanaan 

Kultural 

Sesuai dengan kuisioner yang Penulis lakukan, 

fasilitas olahraga berupa sport center akan 

memiliki suasana yang rekreatif dengan ruang 

terbuka untuk bersosialisasi. Untuk mewujudkan 

hal tersebut, pada area terbuka disediakan ruang-

ruang untuk bersantai dan berfoto untuk menarik 

perhatian pengunjung serta adanya kafe dan 

UMKM yang disediakan untuk masyarakat. Hal 

ini diharapkan mampu meningkatkan sektor 

perekonomian masyarakat sekitar. 

Fisikal 

Berdasarkan kondisi iklim pada site dengan 

curah hujan yang tinggi, akan adanya penataan 

saluran drainase dan penggunaan sumur resapan. 

Kemudian air dari sumur resapan digunakan 

kembali untuk flushing dan penyiraman 
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tanaman. Pengolahan massa bangunan dan 

lansekap perlu dilakukan karena pertimbangan 

posisi site yang tidak nampak dari jalan utama 

atau arteri kota untuk menarik perhatian 

pengguna jalan. 

 

6.1.2. Persyaratan Perencanaan Sistem Manusia 

Sistem pelaku pada objek studi dibagi menjadi tiga kelompok 

berdasarkan fungsinya, yaitu pengelola, pekerja, dan pengunjung. Berikut 

adalah tabel pembagian pelaku: 

 

Tabel 6.2. Pembagian Pelaku 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 

 

Kelompok Pelaku Kegiatan 

Pengelola 

Kepala 

General Manajer 

Sekretaris 

Kepala Staf Keamanan 

Kepala Staf Kebersihan 

Kepala Staf ME 

Kepala Staf Keuangan 

Kepala Staf Pemasaran 

Pegawai / Staf 

Staf Keamanan 

Staf Kebersihan 

Staf ME 

Staf Keuangan 

Staf Pemasaran 

Pekerja 

Kafe 

Manajer 

Pelayan 

Kasir 

Juru Masak 

Petugas Kebersihan 

UMKM 

Pelayan 

Kasir 

Petugas Kebersihan 

Atlet Pemain 
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Pengunjung 

Pelatih 

Pengunjung Umum 

Dewasa / Remaja 

Anak - Anak 

Difabel 

 

6.1.3.  Persyaratan Perencanaan Fungsional Ruang 

Setiap pelaku yang berkunjung pada objek studi membutuhkan 

ruang untuk menunjang kegiatan yang akan dilakukan. Berikut adalah 

daftar ruang yang dibutuhkan setiap pelaku: 

 

Tabel 6.3. Konsep Kebutuhan Ruang Pelaku 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 

 

Kelompok Pelaku Kebutuhan Ruang Sifat Ruang 

Pengelola Kepala dan Staf 

Ruang Kerja 

Privat 

Ruang Rapat 

Ruang Tamu 

Ruang Tunggu 

Ruang Staf 

Ruang Janitor 

Toilet 

Ruang Genset 

Ruang Pompa 

Ruang ME 

Ruang Keamanan Publik 

Pekerja 
Kafe 

Ruang Kerja 

Privat 

Ruang Staf 

Dapur 

Gudang 

Loading Dock 

Area Makan 
Publik 

Toilet 

UMKM Tenant Privat 

Semua Pelaku 

Arena Lapangan 

Publik ATM Center 

Mushola 
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Area Makan 

Area Santai (RTH) 

Toilet 

Tempat Parkir 

 

Berdasarkan ruang-ruang yang dibutuhkan pelaku pada tabel di 

atas, setiap ruang memiliki standar besaran khusus. Setiap ruang akan 

dirancang dengan memenuhi standar tersebut, supaya pelaku dapat 

menjalankan kegiatan dengan efisien. Berikut adalah daftar besaran setiap 

ruang: 

 

Tabel 6.4. Konsep Kebutuhan Ruang Pelaku 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 

 

Pelaku Kebutuhan Ruang Jumlah Ruang Total (m2) 

Kepala dan Staf 

Ruang Kerja 1 90 

Ruang Rapat 1 72 

Ruang Tunggu 1 10.8 

Ruang Staf 1 86.4 

Ruang Janitor 2 4.8 

Ruang Genset 1 72 

Ruang ME 1 9.6 

Ruang Pompa 1 57.6 

Toilet 4 12 

Pos Keamanan 1 7.2 

Ruang Tiket 2 28.8 

Ruang Media 1 57.6 

Ruang Panitia 1 24 

Gudang 1 10,62 

TOTAL 531.42 

Kafe 

Ruang Kerja 1 17.25 

Ruang Staf 1 6.3 

Dapur 1 9.44 

Gudang 1 9.44 

Loading Dock 1 2.31 
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Area Makan 1 66 

Toilet 2 6 

TOTAL 110.74 

UMKM 
Tenant 4 76.8 

TOTAL 76.8 

Semua Pelaku 

Lobby 1 43.2 

ATM Center 4 9.6 

Mushola 1 240 

Area Makan  1200 

Toilet Pria 10 30 

Toilet Wanita 20 60 

Parkir Kendaraan 

Kecil 
1 1900 

Parkir Kendaraan 

Besar 
1 1760 

TOTAL 5152.8 

Lapangan Bulu 

Tangkis 
2 196.2 

Lapangan Voli  2 388.8 

Lapangan Basket 1 468 

Lapangan Tenis 2 625.8 

Futsal 2 480 

Kolam Renang 1 1500 

Area Biliar 1 60 

Pusat Kebugaran 1 120 

Ruang P3K 1 18 

Gudang 1 23,6 

TOTAL 3880.4 

TOTAL KESELURUHAN 9802.12 

 

Perencanaan ruang pada objek studi dikelompokkan berdasarkan 

fungsi ruang yang ada, dengan menyesuaikan kebutuhan zonasi yang 

diperlukan. 
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Gambar 6.1. Konsep Hubungan Ruang 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 

 

 

Tabel 6.5. Konsep Hubungan Ruang Vertikal 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lantai 1 Lantai 2 

Lobby 

ATM Center 

Café dan UMKM 

Mushola 

Ruang Terbuka 

Ruang Pengelola 

Ruang Keamanan 

Arena Lapangan 

Toilet 

Fitness Center 

Area Biliar 

Toilet 
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6.2.  Konsep Perancangan 

6.2.1.  Konsep Perancangan Site 

Dalam merancang bangunan sport center, dilakukan analisis site 

yang menghasilkan berbagai respon bangunan yang akan dirancang 

terhadap kondisi site. 

Perencanaan massa bangunan menyesuaikan bentuk site, iklim, dan 

analisis kebisingan. Bangunan dibagi menjadi dua massa dengan 

menghadap selatan sebagai respon arah datangnya udara dari arah selatan 

dan posisi matahari yang lebih lama berada di sisi utara site. Fasad 

bangunan difokuskan pada sisi selatan untuk menarik perhatian pengguna 

jalan. Vegetasi peneduh yang ada di site tetap dipertahankan sebagai 

pemecah angin dan untuk mengurangi kebisingan. Pengolahan saluran 

drainase dan pembuatan sumur resapan untuk pengolahan air hujan dan 

mengurangi massa air yang dialirkan ke riol kota. 

  

 

Gambar 6.2. Konsep Perancangan Site 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 
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Gambar 6.3. Blok Plan 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 

 

6.2.2.  Konsep Perancangan Penekanan Desain 

 

Tabel 6.6. Konsep Perancangan Penekanan Desain 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 

 

Aspek Perancangan Rancangan Aplikasi 

Warna 

Warna material yang digunakan adalah warna yang 

memiliki nilai albedo tinggi untuk mengurangi 

radiasi panas matahari memasuki ruang yang dapat 

mempengaruhi kenyamanan pengguna, 

penggunaan warna cerah dengan sifat tenang dan 

segar sebagai aksen seperti biru, hijau, kuning, dan 

merah pada fasad dan interior bangunan. 

 

Gambar 6.4. Konsep Warna Bangunan 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 
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Tekstur 

Tekstur fasad pada bangunan dapat menjadi daya 

tarik bagi pengguna jalan. Tekstur diperoleh dari 

material-material yang digunakan pada bangunan, 

seperti: kaca, beton ringan, batako, vegetasi, dan 

lainnya. 

 

Gambar 6.5. Konsep Tekstur Bangunan 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 

 

Material 

Jenis material yang digunakan adalah material 

dengan ketahanan terhadap bencana kebakaran dan 

memiliki emisi rendah. Vegetasi pada site 

membantu memberikan efek kesejukan pada 

bangunan. 

 

Gambar 6.6. Konsep Material Bangunan 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 

 

Ukuran 

Ukuran bangunan dirancang besar dan megah dan 

sebagai pusat perhatian karena kondisi site yang 

tidak tampak dari jalan arteri dan pemandangan di 

sekitar site tidak dapat dioptimalkan. Bangunan 
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dirancang sedikit lebih tinggi untuk 

memaksimalkan sirkulasi udara alami dalam 

bangunan untuk menjaga suhu ruangan tetap 

optimal dan mengurangi konsumsi energi. 

 

Gambar 6.7. Konsep Ukuran Bangunan 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 

 

 

6.2.3.  Konsep Perancangan Aklimatisasi Ruang 

Konsep perancangan aklimatisasi ruang pada objek studi 

disesuaikan dengan kebutuhan fungsi ruang tersebut. 

 

Tabel 6.7. Konsep Perancangan Aklimatisasi Ruang 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 

 

Aspek Aklimatisasi Konsep Perancangan 

Penghawaan Alami 

Menggunakan sistem cross ventilation atau 

sirkulasi melalui dua sisi yang berbatasan 

langsung dengan ruang terbuka atau lingkungan 

luar melalui ventilasi, jendela, dan roster. 

Bangunan dirancang tinggi untuk sirkulasi udara 

dan hawa panas dapat bergerak ke atas dengan 

baik. 

 

Gambar 6.8. Konsep Penghawaan Alami 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 
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Penghawaan Buatan 

Menggunakan sistem penghawaan buatan 

mekanik berupa kipas angin, exhaust fan untuk 

ruang dengan bukaan yang lebar dan non mekanik 

berupa Air Conditioner (AC) untuk ruang dengan 

bukaan yang minim. 

 

Gambar 6.9. Konsep Penghawaan Buatan 

Sumber: bukalapak.com 

 

Pencahayaan Alami 

Memanfaatkan cahaya matahari untuk masuk ke 

dalam ruang melalui elemen-elemen bukaan pada 

bangunan seperti sirkulasi yang terbuka dua sisi, 

jendela dan roster. 

 

Gambar 6.10. Konsep Pencahayaan Alami 

Sumber: interiordesign.net 

 

Pencahayaan Buatan 

Menggunakan lampu LED untuk menghemat 

penggunaan listrik. Dengan teknik pencahayaan 

arah ke bawah dan pencahayaan tidak langsung. 
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Gambar 6.11. Konsep Pencahayaan Buatan 

Sumber: cstx.gov 

 
 

 

6.2.4.  Konsep Perancangan Struktur Bangunan 

Tabel 6.8. Konsep Perancangan Struktur Bangunan 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 

 

Struktur 

Bangunan 
Konsep Perancangan 

Struktur 

Bawah 

Struktur bawah bangunan menggunakan pondasi foot plat 

dan pondasi batu kali. 

 

Gambar 6.12. Konsep Struktur Bawah 

Sumber: arsitur.com 

 

Struktur 

Tengah 

Struktur tengah bangunan menggunakan struktur yang tahan 

terhadap bencana terutama api. Struktur yang digunakan 

adalah sistem struktur rigid frame dan sistem bentang lebar 

untuk arena lapangan. 

 

Gambar 6.13. Konsep Struktur Tengah 

Sumber: arsitur.com 
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Struktur Atas 

Sebagian besar struktur atas bangunan menggunakan sistem 

bentang lebar dengan konstruksi truss system dengan 

material baja dan baja ringan untuk efisiensi material. Pada 

ruang pendukung menggunakan atap dak beton untuk 

mendukung utilitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.14. Konsep Struktur Atas 

Sumber: rumahcor.com 

 

 

6.2.5.  Konsep Perancangan Perlengkapan dan Kelengkapan Bangunan 

 

Tabel 6.9. Konsep Perancangan Utilitas Bangunan 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 

 

Utilitas Konsep Perancangan 

Jaringan 

Listrik 

Sumber listrik utama dari PLN dan cadangan listrik 

menggunakan genset.  

 

Gambar 6.15. Alur Listrik PLN dan Genset 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 

 

Sumber listrik alternatif untuk menghemat penggunaan 

listrik yaitu menggunakan solar panel. 

 

Gambar 6.16. Alur Listrik Solar Panel 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 
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Jaringan Air 

Bersih 

Sumber air bersih menggunakan jasa PDAM. Sistem 

jaringan air bersih yang digunakan yaitu up feed system dan 

down feed system menggunakan cadangan air dari upper 

water tank. 

 

Gambar 6.17. Alur Air Bersih 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 

 

 
 

Gambar 6.18. Konsep Jaringan Air Bersih 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 

 

Jaringan Air 

Kotor 

 Sistem jaringan blackwater dari toilet langsung dialirkan ke 

septic tank melalui instalasi air kotor kemudian diarahkan ke 

sumur resapan. 

 
Gambar 6.19. Alur Jaringan Blackwater 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 

 

 

Gambar 6.20. Konsep Jaringan Blackwater 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 
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Sistem jaringan greywater tidak menggunakan septic tank, 

namun melalui bak penampung dan bak control dan 

selanjutnya diteruskan ke sumur resapan. 

 

Gambar 6.21. Alur Jaringan Greywater 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 

 

 
Gambar 6.22. Konsep Jaringan Greywater 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 

 

Sistem Rainwater harvesting, memanfaatkan air hujan untuk 

digunakan kembali pada flushing toilet dan menyiram 

tanaman. 

 

Gambar 6.23. Alur Rainwater Harvesting 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 

 

 

Gambar 6.24. Konsep Rainwater Harvesting 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 

 

Jaringan 

Persampahan 

Sistem jaringan sampah dibagi menjadi dua, yaitu sampah 

organik dan sampah anorganik. Kemudian sampah akan 

diangkat dan dibuang ke TPU. 
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Gambar 6.25. Rencana Peletakan Jaringan Sampah 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 

 

Proteksi 

Kebakaran 

Sistem proteksi kebakaran yang diterapkan yaitu sistem pasif 

dan aktif sebagai berikut: 

a. Tangga darurat, jalur evakuasi, dan titik kumpul  

b. Jalur mobil pemadam kebakaran 

c. Detektor kebakaran  

d. Fire Hydrant 

e. Fire Sprinkler  

f. APAR, diletakkan dekat dengan ruang-ruang yang 

mudah menimbulkan kebakaran dan pada titik-titik 

yang mudah dilihat dan dijangkau. 

 

Gambar 6.26. Rencana Proteksi Kebakaran Pasif 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 
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Gambar 6.27. Rencana Jalur Pemadam Kebakaran 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 

 

 

Gambar 6.28. Rencana Proteksi Kebakaran Aktif 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis, 2021 

 

Penangkal 

Petir 

Menggunakan sistem penangkal petir Thomas yang memiliki 

radius 125 meter, sehingga sangat baik digunakan untuk 

melindungi are bangunan yang luas. 

 

Gambar 6.29. Konsep Penangkal Petir 

Sumber: antipetir.co.id 
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Gambar 6.30. Rencana Penangkal Petir 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis 

 

Keamanan 

Menggunakan sistem keamanan berupa Closed Circuit 

Television (CCTV) analog. 

Gambar 6.31. Konsep Sistem Keamanan 

Sumber: builder.id 

 

 

Gambar 6.32. Rencana Sistem Keamanan 

Sumber: Hasil Kesimpulan Analisis Penulis 
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